
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang 

dilakukan di Puspaga (Pusat Pemberlajaran Keluarga). Hasil yang 

diperoleh dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Upaya yang digunakan Puspaga dalam menangani bullying pada 

remaja di Tulungagung dibagi menjadi tiga tahapan yakni, menerima 

laporan, mengumpulkan informasi dan terakhir pemberian layanan. 

2. Upaya-upaya Puspaga dalam mencegah bullying pada remaja di 

Tulungagung, antara lain: Puspaga goes to school, siaran di radio 

Perkasa, sosialisai kepada masyarakat dengan mengikuti carfreeday, 

dan bekerjasama dengan berbagai pihak. 

3. Kendala yang dialami Puspaga dalam menangani dan mencegah 

terjadinya bullying pada remaja di Tulungagung, adalah: pihak sekolah 

yang menutup-nutupi kasus, kurangnya kesadaran orang tua dan guru 

tentang bullying, dan kurangnya tenaga kerja yang ada di Puspaga. 

B. Saran 

1. Kepada Puspaga lebih meningkatkan sosialiasi kepada masyarakat 

tidak hanya kepada siswa yang ada di sekolah saja. Agar masyarakat 

lebih mengenal Puspaga dan dapat membantu mejuwudkan tujuan-

tujuan dari Puspaga sendiri. Karena masalah-masalah yang terjadi pada 

anak juga merupakan tanggung jawab dari orang tua. 



2. Adanya MOU yang berkelanjutan dengan IAIN Tulungagung 

khususnya dengan jurusan BKI dikarenakan dalam jurusan BKI 

mempelajari layanan-layanan yang terdapat di Puspaga. Sehingga 

diharapkan dengan adanya MOU tersebut mahasiswa jurusan BKI 

dapat mengembangkan ketrampilannya sebagai konselor dengan 

mengikuti PPM (Praktik Profesi Mahasiswa) di Puspaga dan juga 

dapat menjadi kader-kader Puspaga yang dapat membantu dalam 

pelayanan Puspaga 

3. Sekolah-sekolah yang ada di Tulungagung perlu membuat program 

khusus untuk pencegahan bullying agar bullying tidak lagi menjadi 

budaya di sekolah. 

4. Untuk orang tua dan keluarga lebih memperhatikan anak ketika anak 

menunjukkan gejala-gejala yang kurang wajar, agar masalah yang 

diterima anak dapat dideteksi sejak dini sehingga dampak yang akan 

diterima anak bisa diminimalisir. 


